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Keterangan : Keikatan Kerja.

BAGIAN A Jawaban

Pertanyaan

1. Saya merasa menjadi karyawan diperusahaan ini sangat menyenangkan | SS S TS STS

karena antara satu karyawan dengan karyawan yang lain saling bekerja
sama dan akrab.

Tidak banyak yang saya dapatkan dengan menjadi karyawan di|SS S TS STS
perusahaan ini.
Adalah suatu kebanggaan menjadi karyawan diperusahaan ini. SS S TS STS

Saya senang bekerja keras melebihi apa yang biasannya diharapkan dari | SS S TS STS
seorang karyawan perusahaan ini.
Saya tidak merasa bersalah bila sedikit bermalas-malasan karena hal ini | SS S TS STS
tidak akan membuat perusahaan ini merugi.
Menurut saya hak dan kewajiban diperusahaan ini belum seimbang antara | SS S TS STS

karyawan maupun pihak perusahaan.
Meskipun ada ukuran hasil kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tetapi | SS S TS STS
kesempatan untuk mencapai hasil gemilang terbuka lebar bagi saya.

8. Dalam perusahaan ini, hak dan kewajiban yang diberikan perusahaan | SS S TS STS
kepada karyawannya dapat saya ketahui dengan jelas.
Peraturan yang ada di perusahaan ini ada kalanya menghambat | SS S TS STS
kesempatan awan untuk berkembang.
10. Saya bercerita pada teman-teman saya, bagaimana senangnya bekerja di | SS S TS STS
perusahaan ini.

11. Bukanlah dapat bekerja diperusahaan ini. SS S TS STS
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12.

13.

Tugas yang diberikan kepada saya adalah kesempatan dan tantangan bagi
saya untuk bekerja sebaik mungkin di perusahaan ini.
Teguran yang diberikan perusahaan sangat berguna bagi saya untuk

meningkatkan prestasi kerja saya.

14. Saya merasa tidak perlu ikut bertanggung jawab jika ada kesalahan,

15.

karena itu merupakan tanggung jawab atasan.
Saya yakin apa yang dianggap baik oleh perusahaan akan baik juga bagi

karyawan.

16. Saya senang bekerja diperusahaan ini, tidak perduli dimanapun saya

17.

18.

19.

0.

ditempatkan.

Agar saya dapat bekerja di perusahaan ini, pekerjaan apapun yang
diberikan atasan akan saya kerjakan sesuai dengan kemampuan saya.
Saya malu untuk mengatakan kepada temen-teman saya, bahwa saya
karyawan diperusahaan ini.

Saya betul-betul memperhatikan masa depan dan nasib perusahaan ini.
Tidak adanya ukuran prestasi yang harus dicapai membuat saya bekerja

santai.

. Saya hanya akan bekerja sungguh-sungguh bila ada yang mengawasi.

. Saya merasa harus bersikap setia (loyal) terhadap perusahaan.
. Suasana kerja di perusahaan ini membuat saya betah menjadi karyawan.
. Menjadi an diperusahaan ini tidaklah begitu menyenangkan.
‘berikan perusahaan kepada saya membuat saya
lebih baik.
.Sayaturutm:  : nang bila perusahaan ini dapat berhasil .
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Walaupun dalam perusahaan ini tidak ditetapkan ukuran prestasi yang
harus dicapai tetapi saya ingin berprestasi sebaik munkin.

Saya mempunyai banyak kesempatan dan diberi tanggung jawab penuh
untuk menyelesaikan tugas-tugas saya dalam hal pekerjaan diperusahaan.
Saya tidak suka jika atasan saya menegur saya didepan temen-temen
saya.

Bekerja di perusahaan ini, saya dapat menembah pengalam kerja yang
berguna bagi kehidupan saya.

Saat bekerja diperusahaan 11 saya memilih posisi yang banyak
menghasilkan gaji.

Menurut saya keberhasilan perusahaan ini tidak ada hubungannya dengan
saya.

Karyawan merasa ada kepercayaan dan kesetiaan kepada perusahaan
sehingga seakan-akan ada kesatuan antara karyawan dan perusahaan.
Saya yakin apa yang dianggap baik oleh perusahaan akan baik juga bagi
karyawan.

Menurut saya suasana lingkungan tempat saya bekerja tidak begitu
nyaman untuk melakukan aktifitas pekerjaan.

Kepercayaan yang diberikan perusahaan kepada saya tidak membuat saya
harus bersikap setia kepada perusahaan.

Saya tidak begitu perduli akan kemajuan perusahaan karena saya sudah

mendapatkan apa yang menjadi hak-hak saya.
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1.

BAGIAN B
Pertanyaan

Saya merasa bahwa diperusahaan tempat saya bekerja ini pimpinan
kurang memberikan contoh yang baik akan pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja.

Selain buku pedoman, setiap karyawan diberi pelatihan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

Saya merasa nyaman bekerja di lingkungan kerja saat ini.

Pemakaian alat pelindung hanya diperlukan pada saat saya mencurigai
ada keadaan yang kurang beres.

Menurut saya semua karyawan sudah mendapatkan latihan dasar-dasar
pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Tidak semua karyawan sudah mendapatkan pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja.

Atasan saya diperusahaan selalu menjadi contoh bagi karyawan dalam
ketaatannya menggunakan alat pengaman.

Menurut saya sudah ada jalur untuk menyampaikan usulan dan keluhan
yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja.

Setiap saran dan keluhan yang saya sampaikan kepihak atasan saya selalu

diterima dengan baik.

10. Menurut saya, atasan saya kurang membudayakan keselamatan dan

kesehatan kerja.

11. Pihak perusahaan kurang terbuka terhadap saran dan keluhan para

karyawan.

12. Pelatihan yang diberikan perusahaan membantu saya menghindarkan diri

Jawaban
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

dari kecelakaan kerja.

Pelatihan tata cara kerja sangat penting untuk menunjang pelaksanaan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan,

Walaupun telah diadakan pelatihan, masih ada juga kecelakaan kerja
yang terjadi ditempat Kerja.

Perusahaan melakukan pengecekan secara berkala terhadap peralatan
kerja.

Menurut saya pada ruangan yang memiliki bahaya kecelakaan kerja lebih
penyediaan peralatan kerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja perlu

ditingkatkan.

Perusahaan mempunyai semacam panitia pembina Keselamatan dan |

Kesehatan Kerja.

Menurut saya bimbingan pengajaran keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap karyawan telah dilakukan oleh pihak perusahaan.

Bimbingan keselamatan dan kesehatan kerja kurang mendapat perhatian
dari para karyawan.

Peralatan dengan resiko kerja tinggi disertai dengan penegasan tanda-
tanda berbahaya yang memadai, seperti tanda bahaya kebakaran, tanda
bahaya hubungan listrik pendek, bahaya terlalu dingin.

Saya merasa pimpinan kurang memberikan semangat dalam

melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Diperusahaan saya tidak ada perbedaan antara karyawan y g rajn
dengan yang tidak rajin karena itu saya kurang bersem untuk
bekerja lebih giat.

Di dalam melaksanakan pekerjaan rutin, saya merasa membutuhkan alat
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pelindung (seperti: Sarung tangan, Apron, sepatu, topi, celana training
dan lain-lain).

. Melalui pelatihan Keselamatan dan Kesehatan kerja saya menyadari
pentingnya alat pengaman dalam bekerja.

. Saya merasa pelatihan yang diadakan oleh perusahaan hanya buang-
buang waktu kerja saya.

. Pada saat sedang melakukan inspeksi ke lokasi kerja para pimpinan
selalu memakai alat pelindung.

. Menurut saya pemeliharaan mesin serta perawatannya bukan tanggung
jawab saya.

. Apabila terjadi hal-hal yang tidak menyenangkan ditempat saya bekerja,
saya langsung menyampaikannya pada atasan saya.

.Kurang adanya keterlibatan langsung dari pihak atasan untuk
keberhasilan proses keselamatan dan kesehatan kerja.

. Menurut saya dalam pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
pimpinan perusahaan kurang terlibat langsung.

. Penjelasan tentang Keselamatan dan Kesehatan
perusahaan semenjak saya menjadi pegawai di perusahaan ini.

. Pimpinan perusahaan mempunyai kepedulian tinggi unt

karyawan agar terhindar dari kecelakaan kerja.
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. Menurut saya publikasi tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja belum SS S TS STS

memadai.
. Pimpinan perusahaan tidak terlibat langsung dalam pelaksan

perusahaan.

. Perusahaan menyediakan dokter untuk menanggulanggi kecelakaan yang SS S TS STS
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mungkin terjadi.
Karyawan belum diberi laporan berkala tentang kecelakaan yang terjadi. | SS S TS STS
Menurut saya pengecekan terhadap semua peralatan kerja sering | SS S TS STS
diabaikan.
Dalam perusahaan ini pelaksanaan training dalam bekerja sudah cukup | SS S TS STS
baik.
Karyawan merasa senang terhadap pelaksanaan training penangulangan | SS S TS STS
kecelakaan kerja.
Banyak karyawan merasa waktu kerjanya terbuang sia-sia hanya karena | SS S TS STS
mengikuti training yang dilakukan oleh pihak perusahaan.
Menurut saya usulan dan keluhan tentang Keselamatan dan Kesehatan | SS S TS STS
Kerja kurang mendapat tanggapan dari pimpinan.
Pada saat-saat tertentu karyawan yang melaksanakan Keselamatan dan | SS S TS STS
Kesehatan Kerja dengan baik diberi penghargaan oleh perusahaan.
Menurut saya pembuatan oster-poster mengenai Keselamatan dan | SS S TS STS
Kesehatan Kerja terlalu membuang dana perusahaan.
Diberikannya punishment terhadap karyawan yang tidak taat terhadap | SS S TS STS
peraturan. Contohnya : Apabila ada karyawan yang tidak menggunakan
atau lupa membawa alat pengaman maka pihak atasan mewajibkan untuk
membeli alat pengaman yang baru.

Adanya lambang-lambang tanda berbahaya terhadap pencegahan | SS S TS STS
kecelakaan yang akan terjadi diperusahaan.
Banyak karyawan yang tidak senang mengikuti training keselamatan dan | SS S TS STS
kesehatan kerja.

7. Tidak adanya penangulangan terhadap kecelakaan secara cepat. SS S TS STS
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